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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) terhadap motivasi dan hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik kelas IV di SDN Kaliasin 1 Surabaya dan SDN Kebatang 1 

Surabaya. Metode pembelajaran berbasis proyek mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri melalui 

proyek yang relevan dengan dunia nyata. Studi ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dan menggunakan desain 

kuasi-eksperimen. Sebuah sampel penelitian terdiri dari dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan 

metode PjBL dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui 

pre-test dan post-test. Pengukuran hasil belajar IPA dilakukan baik sebelum maupun setelah intervensi 

menggunakan alat yang sah dan dapat diandalkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Pembelajaran PjBL 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dengan nilai 0,633 < 0,7. Kelompok 

eksperimen yang menggunakan PjBL menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: model PjBL, hasil belajar IPA. 

  

Abstract 

This study aims to investigate the effect of Project Based Learning Model (PjBL) on motivation and learning 

outcomes of Natural Science (IPAS) in fourth grade students at SDN Kaliasin 1 Surabaya and SDN Kebatang 1 

Surabaya. Project Based Learning is a learning method that encourages learners to develop their understanding 

independently through projects that are relevant to real life. This research used a quantitative approach with a 

quasi-experiment design. Data collection techniques were conducted through pre-test and post-test. The research 

sample consisted of two groups, namely the experimental group that received learning with the PjBL method and 

the control group that received conventional learning. Measurement of IPAS learning outcomes was carried out 

before and after the intervention using valid and reliable instruments.  The results showed that the PjBL Learning 

Model had a significant effect on student learning outcomes with a value of 0.633 < 0.7. The experimental group 

using PjBL showed a higher increase in learning outcomes compared to the control group using conventional 

learning methods. 

Keywords: PjBL model, IPAS learning outcomes 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Tujuan pendidikan adalah 

mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik 

dalam belajar sehingga mampu memecahkan 

permasalahan yang ada disekitarnya. Menurut Tujuan 

Pendidikan Indonesia Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

UU.20 Tahun 2003, Pasal 3 menjelaskan: “Pendidikan 

nasional adalah menumbuhkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, Warga 

negara yang sehat, berpengetahuan, cakap, kreatif, 

mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.” 

Pembelajaran berkualitas hanya dapat dicapai 

melalui proses. Pembelajaran adalah proses aktif yang 

membutuhkan dorongan dan bimbingan, dan ada interaksi 

antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Proses pembelajaran di sektor formal, atau 

sekolah, mencapai tujuan pendidikan.(Suartama, I. K., 

Setyosari, P., & Ulfa, 2019).  

Salah satu jenis pendidikan formal yang memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan 

warga negara adalah sekolah. Sekolah memberi orang 

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan pribadinya 

dan mengubah apa yang mereka tidak tahu menjadi apa 

yang mereka mampu (Triyono, 2018). 

Sebagai pengelola kegiatan pembelajaran, guru 

harus mampu menerapkan model pembelajaran yang 
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beragam dan tidak monoton kepada peserta didik mereka 

untuk mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam proses belajar mereka (Zubaidah, 2019).  
Mernurru rt Laksono, A. D (2018) berrperndapat 

bahwa dalam prosers permberlajaran, fokurs masih terrlalur 

banyak pada perran gurrur dan pe rnggurnaan mertoder cerramah, 

yang pada akhirnya merngakibatkan minimnya kerterrlibatan 

peserta didik dalam permbe rlajaran dan mernghambat 

perrkermbangan krerativitas merre rka. 

Menurut Nadila Cahyaningsih & Peserta didiknto 

(2020) komponen pembelajaran kognitif, afektif, dan 

psikomotor memastikan bahwa pembelajaran akan 

berjalan dengan baik. Namun, masih ada banyak masalah 

dalam pembelajaran IPA. Dari perspektif sains, kualitas 

pendidikan di Indonesia belum sebanding dengan negara 

maju dan berkembang lainnya (Kurniawati, 2022). 

Berrdasarkan hasil perngambilan data awal pada 

tanggal 26 Novermberr 2023, pernerliti mernermu rkan bahwa 

peserta didik kerlas IV SDN Kaliasin I Su rrabaya Surrabaya 

mernghadapi serju rmlah tantangan dalam merncapai nilai 

ambang batas yang terlah diterntu rkan olerh serkolah, terru rtama 

u rnturk mata perlajaran IPA. Berberrapa masalah yang 

dihadapi terrmasu rk: (1) Surlit bagi peserta didik urnturk 

mernjawab perrtanyaan yang diberrikan, yang berrdampak 

pada kerturntasan hasil berlajar kognitif peserta didik pada 

mata perlajaran IPA; (2) Peserta didik tidak ingin berlajar 

IPA; (3) Peserta didik lerbih se rring pasif di kerlas; dan (4) 

Gu rrur serring mernggurnakan moderl permberlajaran 

konvernsional dan monoton, serhingga jarang mernggurnakan 

moderl permercahan masalah berrkerlompok. 

Mernurru rt Su rdjana dalam (Gurnawan, I., Surminah, 

Mu rrdiyah, S. & H., & Onernda, 2018) hasil berlajar adalah 

kermampuran yang dimiliki peserta didik serterlah ia 

mernerrima perngalaman berlajar. Mernurru rt Mayurni ert al 

(2019) merngernai perrmasalahan di atas, gurru r herndaknya 

lerbih banyak mernfariasikan permberlajaran di kerlas, dan 

mermperrbanyak pernggurnaan moderl permberlajaran yang 

sersu rai derngan kondisi peserta didik dan karakterristik 

materri permberlajaran IPA yang akan diperlajari di kerlas. 

Permberlajaran IPA di serkolah dasar merngacur pada 

kurriku rlurm IPA, yang menegaskan bahwa pembelajaran 

IPA harus menekankan pada penguasaan kompetensi yang 

diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah. Proses 

pembelajaran IPA diharapkan mencakup pengembangan 

sikap ilmiah peserta didik, pengembangan keterampilan 

proses, dan pemahaman konsep yang lebih mendalam.  

Namu rn kernyataannya prosers permberlajaran IPA 

SDN Kaliasin I Surrabaya masih cernderru rng berrjalan sercara 

konvernsional (permberlajaran masih berrpursat kerpada gurru r) 

dimana peserta didik hanya du rdurk, mernderngarkan, 

merncatat dan mernghafal. Peserta didik jurga jarang diajak 

u rnturk mermburat su ratu r produrk dari hasil permikirannya 

serndiri, serhingga peserta didik yang serbernarnya kreratif 

kurrang diberrikan wadah urntu rk merngermbangkan 

krerativitasnya. 

Mernurru rt Gurnawan ert al (2018) mernyatakan 

bahwa PjBL adalah moderl permberlajaran yang mermberri 

peserta didik kersermpatan u rnturk merngerrjakan proyerk. 

Derngan kata lain, peserta didik diberri tu rgas u rntu rk 

mermburat proyerk yang berrkaitan derngan topik yang 

merrerka perlajari. Derngan mermperrtimbangkan perndapat 

para ahli di atas, dapat disimpurlkan bahwa permberlajaran 

berrbasis proyerk adalah pernderkatan permberlajaran yang 

inovatif yang berrpu rsat pada peserta didik (berrpursat pada 

peserta didik). Mertoder ini mermurngkinkan gurru r urntu rk 

merndorong peserta didik dan mermberri merrerka 

kersermpatan urnturk berkerrja sama dalam kerlompok urnturk 

mermperrtahankan permberlajaran. 

Mernurru rt BIE r, 2001 dalam (Mabrurroh, 2019), 

Derngan dermikian, moderl permberlajaran yang didasarkan 

pada proyerk adalah moderl permberlajaran yang berrfokurs 

pada konserp-konserp dan prinsip-prinsip urtama (cerntral) 

dari su ratu r bidang. Moderl ini ju rga merlibatkan peserta didik 

dalam kergiatan serperrti permercahan masalah dan turgas-

tu rgas pernting lainnya, dan mermberrikan merrerka 

kersermpatan urnturk berkerrja sercara mandiri urnturk 

merngermbangkan berlajar merrerka serndiri. Pada akhirnya, 

ini mernghasilkan karya peserta didik yang berrnilai dan 

reralistis. 

Model pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan peserta didik mengerjakan proyek dan 

kemudian membuat produk yang dapat dipresentasikan 

kepada teman sekelas mereka. Dengan menerapkan model 

ini, peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah proyek, 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, dan 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran mereka (Hayatun, 

M., Arjudin, A., & Kaninta, 2023). Serbagai bagian dari 

moderl permberlajaran ini, peserta didik diminta urnturk 

mermburat proyerk yang berrkaitan derngan mata perlajaran 

terrterntu r. Ider-ider peserta didik digurnakan serbagai proyerk 

alterrnatif urntu rk permercahan masalah riil terrterntu r dalam 

PjBL. Ini mermu rngkinkan peserta didik merngalami prosers 

berlajar permercahan masalah sercara langsurng. 

 

METODE 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian derngan 

pernderkatan kurantitatif derngan jernis pernerlitian erksperrimern. 

Metode kuantitatif merupakan ilmu seni yang berkaitan 

dengan tata cara (metode) pengumpulan data, analisis data, 

dan interpretasi terhadap hasil analisis untuk bias 

mendapatkan informasi untuk penarikan kesimpulan dan 

penegambilan keputusan (Imam, S., 2021). Serdangkan 

mertoder erksperrimern adalah mertoder yang dipakai dala 

kondisi terrkerndali urnturk merlihat bagaimana suratu r 

perrlakuran mermerngarurhi perrlakuran lainnya (Surgiyono, 
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2019). Mertoder E rksperrimern dipilih dalam pernerlitian ini 

adalah erksperrimern sermu r atau r Qu rasi E rxperrimerntal Dersign 

yang berrarti rancangan pernerlitian urntu rk merngertahuri ada 

atau r tidaknya perngarurh su ratu r perrlakuran khursu rs terrhadap 

objerk yang diterliti. 

Permilihan kerlompok erxperrimernt dan kerlompok 

control dilakurkan derngan acak, serhingga tidak 

mermberrikan treratmernt atau rpurn kerlompok control. Serlain 

itu r jurga tidak ada perrberdaan antara prer- terst dan post – terst 

yang digurnakan serbagai alat urku rr dalam erxperrimernt 

maurpu rn kerlompok control. Perrberdaan hanya terrlertak pada 

hal perrlakuran. Kerlas erxperrimernt akan mernerrima perrlakuran 

berrurpa permberlajaran derngan pernerrapan Projerct Baserd 

Lerarning serterlah prer-terst, serdangakan kerlompok control 

tidak. Berrikurt gambar rancangan pernerlitian 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pre - test Treatment Post - test 

E rksperrimern O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

(Su rgiyono, 2019) 

X = Perrlaku ran pada kerlompok erksperrimern derngan 

pernerrapan moderl Projerct Baserd Lerarning  

O1 = Permberrian lermbar Prer-Te rst E rksperrimern 

O2 = Permberrian Post-Terst 

O3 = Permberrian Prer- Terst kontrol 

O4 = Permberrian Prer- Terst kontrol 

Lokasi pernerlitian ini akan dilakurkan di SDN 

Kaliasin 1 Su rrabaya yang berralamat di Jl. Gu rberrnu rr Su rryo 

No. 26, Ermbong Kaliasin, Ke rc. Gernterng, Surrabaya dan 

SDN Kertabang 1 yang berralamat di Jl. Amberngan 29, 

Kertabang Kerc. Gernterng, Surrabaya. 

Popurlasi yang digurnakan dalam pernerlitian ini 

adalah perserrta didik kerlas IV di SDN Kaliasin 1 Su rrabaya 

dan SDN Kertabang 1 Surrabaya. Derngan jurmlah popurlasi 

serbanyak 100 peserta didik ke rlas IV di SDN Kaliasin 1 

Su rrabaya dan 100 peserta didik kerlas IV di SDN Kertabang 

1 Surrabaya. Serdankan, samperl dalam pernerlitian ini yaitur 

peserta didik IV A dan IV B SDN Kaliasin 1 Su rrabaya 

serbanyak 50 peserta didik dan jurga peserta didik kerlas IV 

A dan IV B SDN Kertabang 1 Su rrabaya serbanyak 50 

peserta didik. Peserta didik ke rlas IV di SDN Kaliasin I 

Su rrabaya serbagai kerlompok erxperrimernt yang diberri 

treratmernt berrurpa pernerrapan pe rmberlajaran Projerct Baserd 

Lerarning, serdangkan peserta didik kerlas IV SDN 

Kertabang I Surrabaya serbagai kerlompok kontrol yang 

mernerrapkan permberlajaran konversional. 

Kerberrhasilan atau r kerte rrcapaian dalam merlaku rkan 

su ratu r pernerlitian diurkurr derngan merngurmpurlkan data. 

Terknik perngurmpurlan data yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini, serbagai berriku rt. 

1. Obserrvasi 

Obserrvasi adalah prosers perngamatan yang 

dilakurkan derngan turju ran merngurmpurlkan data terrkait 

pernerrapan moderl Projerct Baserd Lerarning urntu rk 

merlakurkan perncatatan data. Terknik derngan mernggurnakan 

obserrvasi digurnakan urntu rk merngertahu ri kerterrlakasanaan 

permberlajaran 

2. Prer-Terst 

Prer – terst diberriakan sercara individurl kerpada 

perserrta didik, dalam kerlompok erksperrimern maurpurn 

kerlompok kontrol tanpa permberrian treratmern serbagai alat 

u rkurr yang dibandingkan derngan perrolerhan perserrta didik 

serterlah diberrikan treratmern 

3. Post-Terst 

Permberrian post – terst dilakurkan di akhir 

permberlajaran yang berrtu rju ran urntu rk merngertahu ri 

perrurbahan perrolerhan perse rrta didik pada kerlompok 

erksperrimernt serterlah permbe rrian treratmernt, serdangkan 

kerlompok kontrol tidak dapat treratmern. Derngan adanya 

Prer – terst dan post – terst diharapkan dapat mermberrikan 

data yang valid terrhadap pernerlitian ini. 

4. Angkert 

Angkert adalah alat urnturk merngurmpurlkan data 

yang mermberrikan serju rmlah perrtanyaan terrturlis kerpada 

rerspondern urntu rk merncari jawaban. Pernerlitian 

mernggurnakan kurersionerr atau r angkert berrjernis terrtu rturp. 

Mertoder ini dipilih karerna rerspondern hanya perrlu r mernandai 

satu r jawaban yang dianggap bernar, yang mermperrmu rdah 

analisis data derngan mernghasilkan data yang lerbih 

terrstru rkturr. 

Uji validitas dan reliabilitas adalah metode 

analisis instrumen yang digunakan. Serlanju rtnya, lermbar 

kerterrlaksanaan permberlajaran, u rji n-gain, normalitas ngain, 

homogernitas n-gain, hipotersis n-gain, dan analisis rerspons 

peserta didik digurnakan urntu rk mernganalisis data yang 

terlah dikurmpurlkan. Berrikurt adalah hasil urji validasi angkert 

rerspon perserrta didik: 

 

Tabel 2. Hasil Validitas Angket Respon Peserta didik 

No. Asperk 
Nilai 

Hasil 
Validator 

1. Pe rturnjurk 31 

93,7% 

2. Isi 28 

3. Bahasa 31 

Total Skor 90 

Skor Maksimal 96 

 

Berrdasarkan Taberl 2 hasil akhir validitas rerspon 

peserta didik yang merncapai 93,7% dapat disimpurlkan 

bahwa instru rmern yang digurnakan mermiliki tingkat 

validitas yang sangat tinggi. Nilai terrserbu rt mernu rnjurkkan 

bahwa alat terrserbu rt sercara erferktif dan mermberrikan hasil 

yang akurrat terrhadap rerspon peserta didik. Derngan 

dermikian, instrurmernt terrserbu rt layak digurnakan urnturk 

kerperrlu ran ervalu rasi atau r pernerlitian. 

Berriku rt adalah hasil u rji validasi prer-terst dan post-

terst: 
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Tabel 3. Hasil Validitas Angket Respon Peserta didik 

No. Asperk 

Nilai 

Hasil Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1. Pe rturjurk 8 8 8 

92,3% 

2. Isi 16 12 13 

3. 

Kersersu raian 

isi derngan 

materri 

8 8 8  

4. 
Bahasa dan 

Pe rnurlisan 
15 14 15 92,3% 

Total Skor 47 42 44  

Skor maksimal 144 

 

Berrdasarkan Taberl 3 hasil akhir validitas prer-ters 

dan post-ters yang merncapai 92,3% dapat disimpurlkan 

bahwa instru rmern yang digurnakan mermiliki tingkat 

validitas yang sangat tinggi. Nilai terrserbu rt mernu rnjurkkan 

bahwa prer-terst dan post-terst terrserbu rt sercara erferktif 

merngurkurr serberlu rm dan sersu rdah permberrian ters. Derngan 

dermikian, instrurmernt terrserbu rt layak digurnakan urnturk 

e rvalurasi dan perngurkurran hasil permberlajaran. 

Hasil u rji validitas soal prer-terst dan post-terst 

dilakurkan mernggurnakan perrangkat lurnak IBM SPSS 25. 

Berriku rt ini adalah hasil urji validitas SPSS 25. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Pre-Test 

Pre-Test 

No. r-hitung r-tabel Validitas 

1. 0.777 0.632 Valid 

2. 0.857 0.632 Valid 

3. 0.857 0.632 Valid 

4. 0.717 0.632 Valid 

5. 0.708 0.632 Valid 

6. 0.740 0.632 Valid 

7. 0.888 0.632 Valid 

8. 0.748 0.632 Valid 

9. 0.769 0.632 Valid 

10. 0.713 0.632 Valid 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Post-Test 

Post-Test 

No. r-hitung r-tabel Validitas 

1. 0.815 0.632 Valid 

2.  0.853 0.632 Valid  

3. 0.762 0.632 Valid  

4.  0.747 0.632 Valid  

5.  0.717 0.632 Valid 

6. 0.746 0.632 Valid 

7. 0.853 0.632 Valid 

8. 0.724 0.632 Valid 

9. 0.702 0.632 Valid 

10. 0.780 0.632 Valid 

 

Berrdasarkan Taberl 4 dan Taberl 5 mermaparkan 10 

burtir soal terlah dinyatakan valid, bisa dipahami bahwa 

instru rmern terrserburt dapat digurnakan urnturk kergiatan prer-

terst dan post-terst. 

Terknik analisis instru rmernt u rji rerliabilitas yang 

diurjikan berrurpa soal prer-terst dan post-terst. Adapu rn hasil 

perrhiturngan serperrti yang dipaparkan di bawah ini : 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pre-Test 

 

Berrdasarkan hasil perrhiturngan rerliabilitas dari 

data Taberl 6 didapatkan nilai rerliabilitas Cronbach’s 

Alpha serbersar 0.929 > 0,6. Nilai terrserbu rt dapat ditafsirkan 

bahwa soal prer-terst terrserbu rt dinyatakan rerliaberl. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Post-Test 

 

Berrdasarkan hasil perrhiturngan rerliabilitas dari 

data Taberl 7 didapatkan nilai rerliabilitas Cronbach’s 

Alpha serbersar 0.919 > 0,6. Nilai terrserbu rt dapat ditafsirkan 

bahwa soal post-terst terrserbu rt dinyatakan rerliaberl. 

Analisis berrikurtnya adalah urji n-gain, merngurku rr 

perningkatan permberlajaran peserta didik, terru rtama dalam 

merngamati perrurbahan antara prer-terst dan post-terst. 

Perrhitu rngan skors perncapaian yang dinormalisasi 

mernggurnakan rurmurs, yakni: 

G = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Klasifikasi kriterria u rntu rk perngurjian n-gain 

serbagai berriku rt: 

 

Tabel 8. Kategori Skor N-Gain 

Nilai <g> Kriteria 
-1,00 ≤ g < 0,00 Terrjadi Pernurru rnan 

g = 0,00 Tidak Terrjadi Pernurru rnan 
0,00 ≤ 0,30 Rerndah 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Serdang 
0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

 

Serterlah merlakurkan urji analisis n-gain, terrdapat 

perngurjian derngan urji prasyarat merncakurp urji normalitas 

ngain dan homogernitas n-gain gurna merngertahuri data yang 

dianalisis berrdistribu rsi sercara normal ataur bahkan 

serbaliknya. Data dianggap berrdistribu rsi sercara normal dan 

homogern apabila (sig.) > 0,05. Berrberda apabila (sig.) < 

0,05 data terrserbu rt dianggap tidak mermiliki distribu rsi 

normal tidak homogern. Kermu rdian, urji hipotersis N-Gain 

Realibilitas Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Iterms 

. 929 10 

Realibilitas Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Iterms 

. 919 10 
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dilakurkan derngan mernggurnakan samperl inderperndern 

(inderperndernt sampler T-terst). Pada tahap terrakhir 

dilakurkan analisis rerspon peserta didik derngan 

mernggurnakan skala likerrt derngan rurmurs: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

 

Kerterrangan:  

P = rata – rata skor 

f = total skor yang diperrolerh 

N = total skor maksimal 

(Su rgiyono, 2019) 

 

Berriku rt kriterria skor pada rerspon peserta didik: 

Tabel 9. Kriteria Perhitungan Respon Peserta didik 

Skor % Kriteria 
0 - 39 Sangat tidak terrtarik 

40 – 55 Tidak terrtarik 
56 – 75 Terrtarik 
76 - 100 Sangat terrtarik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kerlas kontrol pada pernerlitian ini adalah peserta 

didik kerlas IV A dan IV B SDN Kertabang I Surrabaya. 

Pernerlitian dilakurkan pada tanggal 29 Meri 2024, derngan 

merlibatkan gurru r kerlas dan pe rserrta didik. Permberlajaran 

mernggurnakan moderl direrct lerarning derngan mertoder 

cerramah, tanya jawab, dan pernu rgasan. Serdangkan, 

pernerlitian pada kerlas erksperrimern dilakurkan pada tanggal 

30 Meri 2024 di kerlas IV SDN Kertabang I Surrabaya derngan 

dampingan gurrur serbagai obserrverr. Dalam kerlas 

e rkperrimern, pernerliti dan gurrur merlkasanakan kergiatan 

permberlajaran derngan mernerrapkan moderl Projerct Baserd 

Lerarning (PjBL). 

Kerterrlaksanaan permberlajaran diperrolerh 

berrdasarkan perngamatan yang dilakurkan olerh wali kerlas 

serlama prosers permberlajaran, mernu rnjurkkan bahwa 

aktivitas gurru r dan aktivitas peserta didik dalam moderl 

permberlajaran Projerct Baserd Lerarning mermburat ers krim 

serderrhana urntu rk materri perru rbahan wurju rd bernda di kerlas 

IV. Aktivitas yang dilakurkan olerh gurru r dan peserta didik 

dapat dijabarkan pada Taberl be rrikurt ini. 

Tabel 10. Hasil Observasi Keterlaksanaan Aktivitas 

Guru 

Kegiatan  Aktivitas Guru  Nilai  

 

 

 

Pendahuluan  

Merngurcapkan salam dan mermberri arahan 

kerpada peserta didik urnturk mermimpin 

berrdoa 

1 

Mernanyakan kabar dan merme rriksa abse rnsi 

kerhadiran peserta didik 

1 

Mermberrikan icer breraking 1 

Mermberri soal prer-terst dan mernyampaikan 

turjuran permberlajaran 

1 

Kegiatan  Aktivitas Guru  Nilai  

Mermberrikan aperrse rpsi kerpada peserta 

didik 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  

 

Mermberrikan pernayangan merlaluri yourturber 1 

Mermberrikan perrmasalahan dan merlakurkan 

tanya jawab derngan peserta didik merngernai 

tantangan proyerk yang akan diserle rsaikan 

olerh peserta didik 

1 

Mermberrikan arahan kerpada peserta didik 

dalam pernyerlersaian proyerk 

1 

Mermberri arahan peserta didik urnturk 

mermbernturk kerlompok 

1 

Mernyursurn jadwal permburatan proyerk urnturk 

diserpakati 

1 

Merlakurkan perngawasan dan bimbingan 

kerpada peserta didik saat kergiatan 

permburatan proyerk sercara kerlompok 

1 

Mermberri arahan peserta didik urnturk 

mernyampaikan hasil diskursi 

1 

Merlakurkan ervalurası pada hasil diskursi 

yang terlah dilakurkan olerh peserta didik 

1 

 

 

 

 

Penutup  

Mernyimpurlkan kergiatan permberlajaran 

yang terlah dilakurkan pada perrtermuran ini 

1 

Merlakurkan tanya jawab derngan peserta 

didik 

1 

Mermberrikan ringkasan materri kerpada 

peserta didik merngernai materri yang terlah 

diperlajari pada perrtermuran ini 

1 

Mermberrikan persan moral kerpada peserta 

didik 

1 

Mermberrikan soal post-terst 1 

Mermberri arahan peserta didik urnturk 

berrdoa dan mermberri salam kerpada peserta 

didik serberlurm purlang 

1 

Jurmlah  19  

 

Berrdasarkan Taberl 10 ju rmlah tahapan yang 

terrlaksana yaitu r 19 tahapan dibagi ju rmlah serlu rrurh tahapan 

permberlajaran yaitur 19 tahapan dikali serraturs diperrolerh 

sermu ra asperk permberlajaran te rlah terrlaksana sersu rai derngan 

prinsip dan sintaks Projerct Baserd Lerarning, mernghasilkan 

tingkat kerterrlaksanaan yang bagurs dan berrdampak pada 

permahaman peserta didik sercara mernyerlu rrurh. 

Pada sintaks Project Based Learning mulai dari 

pertanyaan mendasar, guru menggunakan strategi 

penayangan video kepada peserta didik dengan tujuan agar 

mereka dapat mengamati dan memerhatikan secara teliti 

konten yang disajikan. Urnturk sintaks kerdura merndersain 

perrerncanaan produrk, peserta didik dikerlompokkan 

mernjadi 5 tim yang berrturgas u rnturk berrsama-sama 

mermburat ers krim serderrhana. Sintaks kertiga mernyursu rn 

jadwal permburatan proyerk, gurru r dan peserta didik berkerrja 

sama u rnturk merrerncanakan jadwal yang akan digurnakan 

dalam perlaksanaan proyerk. Mereka bersama-sama 

menyusun jadwal yang memperhitungkan berbagai 

tahapan dan aktivitas yang diperlukan untuk 

menyelesaikan proyek dengan efisien. Sintaks selanjutnya 

dalam pembelajaran ini memungkinkan guru untuk secara 

aktif memantau keaktifan dan perkembangan proyek yang 
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sedang dilakukan oleh peserta didik. Dalam contoh 

konkrertnya, perserrta didik diberrikan turgas u rntu rk mermburat 

e rs krim serderrhana berrsama derngan kerlompok merrerka, 

mernggurnakan alat dan bahan yang terlah dibawa olerh 

masing – masing kerlompok. Serlama prosers permburatan 

proyerk, gurru r mermantau r tindakan peserta didik. Serterlah 

sertiap kerlompok mernyerlersaikan proyerk merrerka, langkah 

serlanju rtnya adalah merlaku rkan prerserntasi sercara 

berrgantian urnturk merngurji hasil. Peserta didik diizinkan 

u rnturk mernyampaikan hasil kerrja kerlompok merrerka di 

derpan kerlas. Serlain itu r, kerlompok yang tidak hadir 

mermiliki kersermpatan urntu rk me rmberrikan masu rkan kerpada 

kerlompok yang hadir. Sintaks terrakhir dalam prosers 

permberlajaran adalah ervalurasi perngalaman berlajar. Serterlah 

mernyerlersaikan proyerk, perserrta didik berrsama derngan gurrur 

merlakurkan ervalurasi mernyerlurru rh terrkait permburatan proyerk 

terrserbu rt. 

Tabel 11. Hasil Observasi Keterlaksanaan Aktivitas 

Peserta didik 

Kegiatan Aktivitas Peserta didik 

Skor 

Total 

Yang 

Diperoleh 

Presentase 

 

Pendahuluan 

 

Me rnjawab salam dan berrdoa 25 100% 

Me rnjawab sapaan dan absernsi 

ke rhadiran peserta didik 

25 
100% 

Me rmpe rrhatikan dan me rlakurkan 

ice r bre raking 

25 
100% 

Me rnjawab soal pre r-te rst dan 

me rmpe rrhatikan turjuran 

pe rmbe rlajaran yang siampaikan 

ole rh gurrur 

25 

100% 

Me rmpe rrhatikan ape rrse rpsi 24 96% 

Inti 

Me rnanggapi pe rnayangan 

me rlaluri yourturbe r 

24 
96% 

Me rnanggapi pe rrmasalahan 

yang dibe rrikan gurrur me rnge rnai 

tantangan proye rk yang akan 

dise rle rsaikan ole rh peserta didik 

22 

88% 

Me rmpe rrhatikan arahan gurru r 

dalam pe rnye rle rsaian proye rk 

25 
100% 

Me rmbe rnturk ke rlompok se rsurai 

pe rmbagian yang te rlah 

dise rpakati 

25 

100% 

Me rnye rpakati jadwal pe rmburatan 

proye rk 

25 
100% 

Aktif pada saat ke rgiatan 

pe rmburatan proye rk se rcara 

ke rlompok 

24 

96% 

Me rmpe rrhatikan e rvalurası hasil 

diskursi yang te rlah disampaikan 

ole rh gurrur 

24 

96% 

 

 

 

 

Penutup 

Me rnyimpurlkan ke rgiatan 

pe rmbe rlajaran yang te rlah 

dilakurkan pada pe rrte rmuran ini 

be rrsama gurrur 

23 

92% 

Aktif pada ke rgiatan tanya jawab  23 92% 

Me rnyimak pe rnje rlasan dari gurru r 

te rrkait ringkasan mate rri yang 

te rlah dipe rlajari pada pe rrte rmuran 

ini 

24 

96% 

Me rnyimak pe rsan moral yang 

disampaikan gurrur 

24 
96% 

Me rnjawab soal post-te rst 25 100% 

Be rrdoa se rbe rlurm purlang dan 

me rnjawab salam dari gu rrur 

25 
100% 

Kegiatan Aktivitas Peserta didik 

Skor 

Total 

Yang 

Diperoleh 

Presentase 

Jumlah 437 96% 

 

Berrdasarkan Taberl 11 diperrolerh hasil rata-rata 

kerserlu rrurhan kerterrlaksanaan aktivitas peserta didik dari 

kergiatan perndahurlu ran, inti, dan pernurtu rp merncapai 96% 

dapat disimpurlkan bahwa perncapaian terrserburt masu rk 

dalam katergori sangat baik. Angka ini merncerrminkan 

tingkat kerterrlibatan yang positif dari peserta didik dalam 

serlu rru rh prosers permberlajaran, murlai dari awal hingga akhir. 

Urji N-Gain dilakurkan terrhadap hasil prer-terst dan 

post-terst u rnturk merngertahuri bersaran perngarurh treratmernt 

terrhadap hasil berlajar peserta didik. Perrhiturngan urji gain 

ini mernggurnakan IBM SPSS 25. Serlanjurtnya, hasil dari urji 

n-gain akan disajikan urntu rk mermberrikan gambaran 

terntang serjau rh mana perrlakuran terrserbu rt berrhasil 

merningkatkan hasil berlajar peserta didik. 

Tabel 12. Hasil Presentase Nilai N-Gain Kelas 

Kontrol 

N-Gain Rerndah 

(%) 

N-Gain Serdang 

(%) 

N-Gain Tinggi 

(%) 

52% 40% 8% 

 

Berrdasarkan pernyajian Taberl 12 yang diberrikan, 

perrserntaser nilai n-gain u rnturk kerlas kontrol mernu rnjurkkan 

bahwa serbanyak 52% peserta didik merngalami 

perningkatan katergori rerndah, 40% peserta didik 

merngalami perningkatan katergori serdang, dan 8% peserta 

didik merngalami perningkatan katergori tinggi. Kerdu ra 

perningkatan terrserbu rt be rrtolak berlakang derngan 

perningkatan katergori tinggi karerna hanya 8% peserta didik 

dari ju rmlah serlu rrurh peserta didik di kerlas kontrol yang 

merncapai tahap terrserbu rt. Hasil terrserbu rt mernggambarkan 

mayoritas peserta didik dalam kerlas kontrol mernghadapi 

perningkatan hasil berlajar peserta didik pada tingkat rerndah 

serterlah perrlakuran dilakurkan. 

 

Tabel 13. Hasil Presentase Nilai N-Gain Kelas 

Eksperimen 

N-Gain Rerndah 

(%) 

N-Gain Serdang 

(%) 

N-Gain Tinggi 

(%) 

0% 68% 32% 

 

Berrdasarkan pernyajian Taberl 13 yang diberrikan, 

perrserntaser nilai n-gain u rnturk kerlas erksperrimern 

mernurnju rkkan bahwa tidak ada peserta didik yang 

merngalami perningkatan katergori rerndah, sermerntara 

serbanyak 68% peserta didik merngalami perningkatan 

katergori serdang, dan 32% peserta didik merngalami 

perningkatan katergori tinggi. Hasil terrserbu rt 

mernggambarkan mayoritas peserta didik dalam kerlas 
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e rksperrimern mermperrolerh perningkatan hasil berlajar peserta 

didik pada tingkat serdang serterlah perrlakuran permberlajaran 

derngan mernerrapkan moderl PjBL. 

Tabel 14. Hasil Rata-Rata N-Gain Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Hasil N-Gain 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Rata-rata 0,65 0,29 

Kategori Serdang Rerndah 

 

Berrdasarkan Taberl 14 mernu rnjurkan hasil u rji di 

kerlas erksperrimern mermperrolerh nilai rata-rata hasil urji N-

Gain serbersar 0,65 terrmasu rk dalam katergori serdang, 

sermerntara kerlompok kontrol mermperrolerh nilai rata-rata 

hasil u rji N-Gain serbersar 0,29 terrmasurk dalam katergori 

rerndah. Dapat diinterrprertasikan bahwa terrjadinya 

perningkatan hasil berlajar peserta didik yang diturnju rkkan 

kerlompok erksperrimern serhingga dinyatakan lerbih urnggurl 

derngan nilai serdang daripada kerlompok kontrol. Dalam 

konterks katergori serdang dan rerndah, kerlas erksperrimern 

merncatat perningkatan pada tingkat serdang, sermerntara 

kerlas kontrol merngalami perningkatan pada tingkat rerndah. 

Perrnyataan terrserbu rt dapat dipahami merlalu ri perrlakuran 

yang diberrikan berrdampak signifikan terrhadap 

perningkatan hasil berlajar peserta didik di kerlompok 

e rksperrimern daripada kerlompok kontrol. 

Urji normalitas adalah urji yang digurnakan urntu rk 

merngertahu ri apakah data yang digurnakan dalam pernerlitian 

berrdistribursi normal atau r tidak. Hasil u rji nomralitas dalam 

pernerlitian ini dibantu r derngan IBM SPSS 25, derngan data 

serbagai berriku rt. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 

 

Berrdasarkan Taberl 15 diperrolerh nilai signifikan 

pada kolom Shapiro-wilk, hasil nilai Sig pada prer-terst 

kerlas erxperrimernt adalah 0.200 > 0,05 derngan df 50, dan 

perrolerhan nilai Sig data post-te rst erksperrimern adalah 0,200 

> 0,05. Artinya, data prer-terst dan post-terst kerlas 

e rksperrimern dinyatakan berrdistribursi normal. Bergitu r purla 

derngan kerlas kontrol hasil sig prer-terst yaitu r 0,095 > 0,05 

derngan df 50 dan perrolerhan data post-terst kerlas kontrol 

0,100 > 0,05. Artinya, data prer-terst dan post-terst kerlas 

kontrol dinyatakan berrdistribursi normal. 

Urji Homogernitas berrtu rju ran urntu rk merngertahu ri terntang 

kersamaan ataur homogernitas data yang didapatkan saat 

pernerlitian. Urji homogernitas dilakurkan terrhadap data hasil 

prer-terst dan post-ters. Hasil dari urji homogernitas adalah 

serbagai berriku rt: 

Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variancea,b 

 

Lerverner 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pre r-

Terst 

Baserd on Meran 3.663 1 100 .061 

Baserd on Merdian 2.486 1 100 .121 

Baserd on Merdian and 

with adjursterd df 

2.486 1 42.324 .122 

Baserd on trimmerd 

meran 

3.579 1 100 .064 

Pot-

Terst 

Baserd on Meran 4.618 1 100 .082 

Baserd on Merdian 3.236 1 100 .078 

Baserd on Merdian and 

with adjursterd df 

3.236 1 41.568 .079 

Baserd on trimmerd 

meran 

4.409 1 100 .041 

 

Berrdasarkan Taberl 16 diperrolerh nilai pada kolom 

Sig mernurnju rkkan nilai 0,061 > 0,05. Artinya, data post-

terst kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol adalah homogern 

atau r pada kerdura kerlompok terrserburt mermiliki kerserragaman 

yang signifikan. Serdangkan, pada post-terst kolom Sig 

mernurju rkkan nilai 0,082 > 0,05, yang berrarti bahwa data 

post-terst kerlas erksperrimern dan kerlas control adalah 

homogern. 

Urji hipotersis dilaku rkan urnturk merngertahu ri apakah 

terrdapat perrberdaan yang signifikan anatara hasil berlajar 

peserta didik pad akerlas kersperrimern dan kontrol serterlah 

merndapatkan treratmern. Urji hipotersis mernggurnakan rurmurs 

t-terst inderperndern, derngan hasil serbgai berriku rt. 

 

Tabel 17. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berrdasarkan Taberl 17 mernu rnjurkkan nilai urji-t 

serbersar 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yakni 5,774 > 2,626 dan nilai sig 

(2-tailerd) serbersar 0,000 < 0,05. Serhingga dapat 

disimpu rlkan bahwa Ha diterrima dan Ho ditolak, yang 

Tests of Normalityc,d 

 

Ke rlas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre r-

Te rst 

Ke rlas 

Erkspe rrime rn 

.209 50 .075 .985 50 .200 

Ke rlas 

Kontrol 

.130 50 .200* .931 50 .095 

Pot-

Te rst 

Ke rlas 

Erkspe rrime rn 

.251 50 .060 .886 50 .200 

Ke rlas 

Kontrol 

.126 50 .200* .902 50 .100 

Independent Samples Test 

 

Lerverne r's Terst for 

Erqurality of 

Variancers 

t-terst for Erqurality of Merans 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailerd) 

Me r

an 

Dif

ferr

ernc

er 

Std. 

Errror 

Differrer

ncer 

95% 

Confidernc

er Interrval 

of ther 

Differrerncer 

Lo

we rr 

Urp

perr 

Hasil 

Berlajar 

Peserta 

didik 

Erqural 

variancers 

assurmerd 

8,705 ,005 5,774 100 ,000 
28,

667 
4,965 

18,

694 

38,

639 

Erqural 

variancers 

not 

assurmerd 

  5,639 34,646 ,000 
28,

667 
5,084 

18,

343 

38,

991 
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berrarti moderl Projerct Baserd Le rarning mermiliki perngarurh 

terrhadap hasil berlajar peserta didik kerlas IV SD. 

Respon peserta didik adalah reaksi yang timbul 

sebagai tanggapan terhadap sesuatu yang memberikan 

pengaruh atau perubahan dalam diri peserta didik dari 

situasi pengulangan. Dalam pnerlitian ini, rerspon peserta 

didik berrikatan dergan reraksi merrerka terrhadap adanya 

perrlakurkan berru rpa perlaksanaan permberljaran derngan 

moderl Projerct Baserd Lerarning merlalu ri praktik permburatan 

e rs krim serderrhana. Angkert rerspon perserrta ini mermiliki 4 

skala pernilaian serbagai berrikurt, Sangat Tidak Sertu rjur 

(STS), Tidak Sertu rju r (TS), Sertu rju r (S), dan Sangat Sertu rjur 

(ST). Rerspondern dari perngersian angkert ini adalah perserrta 

didik kerlas erksperrimern yang berrjurmlah 50 orang. Hasil 

perrhiturngan derngan mernggurnakan rurmu rs di atas disajikan 

dalam Taberl 18 serbgai berrikurt. 

Tabel 18. hasil Angket Respon Peserta didik 

No. Pertanyaan 
Presentase 

Skor Kriteria 

1. 
Saya terrtarik merngerrjakan soal terntang 

perrurbahan wurjurd bernda serberlurm 

dijerlaskan olerh gurru r 
90 

Sangat 

Se rtjur 

2. 
Se rterlah merngerrjakan soal, saya tidak 

merngerrti apa maksurd dari 

permberlajaran ini 
87 

Sangat 

Se rtjur 

3. 
Se rterlah merngerrjakan soal, saya 

mermperrolerh perngertahuran barur yang 

berrmanfaat 
98 

Sangat 

Se rtjur 

4. 
Saya mermperrhatikan permbahasan soal 

dari gurru r 
90 

Sangat 

Se rtjur 

5. 
Saya dapat mernyerlersaikan latihan soal 

se rcara mandiri 
90 

Sangat 

Se rtjur 

6. 
Saya merrasa sangat puras dapat 

mernyerlersaikan latihan soal sercara 

mandiri 
85 

Sangat 

Se rtjur 

7. 
Saya merngerrti karerna mermperrhatikan 

pernjerlasan gurrur 
87 

Sangat 

Se rtjur 

8. 
Saya dapat merngerrjakan soal serterlah 

dijerlaskan olerh gurru r 
85 

Sangat 

Se rturjur 

9. 
Saya merrsa paham derngan pernjerlasan 

gurrur 
95 

Sangat 

Se rturjur 

10. 
Saya dapat mernyerlersaikan sermura soal 

derngan baik 
95 

Sangat 

Se rturjur 

Nilai Kerserlurru rhan 90,2 
Sangat 

Se rturjur 

 

Perrnyataan perrtama berrisi terntang rasa 

kerterrtarikan perserrta didik terrhadap gurrur saat 

merlaksanakan permberlajaran mernggurnakan Projerct Baserd 

Lerarning. Perrnyataan perrtama mermperrolerh perrserntaser 

serbanyak 90%, serhingga dapat disimpu rlkan bahwa rata - 

rata perserrta didik sangat sertu rju r derngan perrnyataan 

terrserbu rt. Perrnyataan kerdu ra, be rrisi terntang rerspon perserrta 

didik dalam merngerrjakan soal serterlah merndapat 

permberlajaran derngan moderl Projerct Baserd Lerarning. 

Perrnyataan ini berrhasil merngantongi perrserntaser serbnayk 

87%, dimana artinya yaitur perserrta didik sangat sertu rjur 

derngan perrtanyaan terrserbu rt.  

Perrnyataan kertiga, yaitur terntang perngertahuran 

barur yang didapat perserrta didik serterlah perlaksanaan 

permberlajran Projerct Baserd Lerarning, yang mernurju rkkan 

perrerserntaser serbanyak 98%, yang berrarti bahwa perserrta 

didik sangat sertju r terrhadap perrnyataan terrserbu rt. 

Perrnyataan kerermpat, berrisi te rntang perrhatian perserrta didik 

terrhadap permberlajaran yang dilaku rkan olerh gurrur. Dalam 

perrnyataan ini, mernurju rkkan perrerserntaser serbanyak 90%, 

serhingga dapat disimpurlkan bahwa perserrta didik sangat 

sertu rju r derngan perrnytaan terrse rburt.  

Perrnyataan kerlima, yaitur berrisi terntang 

kermandirian perserrta didik dalam merngerrjakan soal serterlah 

perlaksanaan permberlajaran Projerct Baserd Lerarning. Dan 

hasil perrserntaser serbersar 95% yang berrarti bawah perserrta 

didik sangat sertu rju r derngan perrnyataan terrserbu rt. 

Perrnyataan yang kerernam, berrisi terntang kerpurasan perserrta 

didik dalam mernyerlersaikan soal. Derngan hasil perrserntaser 

serbanyak 85% yang mernandakan bahwa perserrta didik 

sangat sertu rju r derngan perrnyataan terrserburt. 

Perrnyataan kertu rju rh yaitur terntang perrhatian dan 

fokurs perserrta didik serlama permberlajaran berrlangsurng. 

Yang mernurnju rkkan perrserntaser angka serbersar 87%, yang 

berrarti bahwa perserrta didik sertu rju r derngan perrnyataan 

terrserbu rt. Perrnyataan kerderlapan yaitur merngernai tingkat 

permahaman perserrta didik dalam merngerrjakan soal, yang 

mermiliki hasil 85%, yang berrarti bahwa rata –rata perserrta 

didik sangat sertu rju r derngan perryataan terrserbu rt.  

Perrnyataan kersermbilan yaitu r terntang tingkat 

permahaman perserrta didik terrhadap pernjerlasan gu rrur. Nah, 

disini mernurju rkkan perrserntaser serbersar 95% yang artinya 

rata – rata perserrta didik tidak sertu rju r derngan perrnyataan 

terrserbu rt. Perrnyataan yang terrakhir yaitur berrisi terntang 

kerturntasan perserrta didik dalam mernyerlersaikan soal, yang 

mernjurkkan hasil perrerserntaser 95%, yang mermilki arti 

bahwa perserrta didik sangat sertu rju r derngan perrnytaan 

terrserbu rt. 

Serhu rburng derngan hasil perrolerhan angkert rerspon 

peserta didik dan termu ran pernerliti di atas, dapat 

disimpu rlkan bahwa rata – rata perserrta didik sangat sertu rjur 

derngan perlaksanaan permberlajaran mernggurnakan Projerct 

Baserd Lerarning, karerna dapat meningkatkan rasa 

ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi 

perubahan wujud benda.  

Berrdasrkan permaparan di atas, dapat disimpurlkan 

bahwa Project Based Learning memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar pesrta didik, karena melibatkan 

peran peserta didik secara langsung, dan prosers 

permberlajaran berrsifat stu rde rnt cernterrerd. Hal terrserbu rt 

serjalan derngan perndapat Farid dan Pramurkantoro (2013) 

yang ermnyatakan bahwa derngan merlakurkan permberlajaran 

Project Based Learning (PjBL) membuat peserta didik 
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mampu menghasilkan produk dari sebuah proyek yang 

telah dirancang dari pemikiran mereka sendiri. 

Pembahasan 

Dalam pernerlitian ini, terrdapat perningkatan yang 

interns dalam perningkatan hasil berrlajar perserrta didik 

merlalu ri pernerrapan moderl permberlajaran Projerct Baserd 

Lerarning (PjBL). Terrburkti merlau ri hasil ervalu rasi 

kerterrlakasanaan aktivitas permberlajaran. Aktivitas gurrur 

sersu rai derngan hasil obserrvasi mernurnju rkkan tingkat 

kerterrlakasanaan permberlajaran merncapai 96%, 

merncerrminkan perncapaian tingkat sangat baik dalam 

perlaksanaan permberlajaran Be rgitu r purla, hasil obserrvasi 

terrhadap aktivitas Perserrta didik mernurnju rkkan tingkat 

kerterrlaksanaan permberlajaran serbersar 90,2% mernergaskan 

bahwa perlaksanaan mernergaskan bahwa perlaksanaan 

permberlajaran merncapai tingkat sangat baik purla dari sisi 

kerterrlibatan dan partisipasi Perserrta didik. Hal ini didu rku rng 

termu ran (Ina, 2022) mernurnju rkkan kerterrlaksanaan 

permberlajaran 96,5% yang terrmasu rk dalam katergori 

“sangat baik”. Katergori terrserburt dapat diinterrprertasikan 

bahwa moderl permberlajaran yang diterrapkan sercara erferktif 

merndorong perningkatan hasil berlajar perserrta didik.  

Saat kergiatan permberlajaran materri Perrurbahan 

wu rju rd bernda diserlaraskan de rngan kerterrlaksanaan yang 

merrurju rk pada modurl ajar yang terlah disiapkan. Kergiatan 

permberlajaran ini merngikurti sintaks Projerct Baserd 

Lerarning derngan tahapan yang jerlas. Pertama, pembukaan 

dilakukan dengan menetapkan pertanyaan mendasar yang 

akan menjadi fokus proyek. Kemudian, inti pembelajaran 

dilanjutkan dengan merancang perencanaan proyek 

bersama Peserta didik, mernyursu rn jadwal perlaksanaan, 

serrta merlakurkan monitoring dan ervalu rasi terrhadap perserrta 

didik serrta perrkermbangan proyerk. Serterlah itur dilakurkan 

perngurjian proyerk diikuti dengan evaluasi terhadap 

pengalaman pembelajaran yang telah dilalui. 

Pembelajaran berbasis proyek membantu Peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui 

pengalaman langsung (Kerncana & Rifa’i, 2021). Derngan 

pernerrapan sintaks terrserbu rt sercara konsistern, permberlajaran 

dapat mermberrikan perngalaman yang mernyerlu rrurh dan 

mermperrkaya permahaman Perserrta didik terntang materri 

perrurbahan wurju rd bernda.  

Sintaks dalam moderl ini, yang diserbu rt Perrtanyaan 

Merndasar derngan su rbjerk aktif, yakni Peserta didik saat 

pembelajaran, memastikan bahwa aktivitas pembelajaran 

menjadi lebih berarti bagi mereka. Dalam sintaks 

perrtanyaan merndasar, gurru r mernggurnakan stratergi 

pernayangan videro kerpada Peserta didik dengan tujuan agar 

mereka dapat mengamati dan memerhatikan secara teliti 

konten yang disajikan. Video tersebut menyoroti proses 

bagaimana cara pembuatan es krim sederhana. 

Dalam sintaks merndersain perrerncanaan produrk, 

Perserrta didik dikerlompokkan mernjadi 5 hingga 6 tim yang 

berrturgas u rnturk berrsama-sama mernciptakan proyerk ers krim 

serderrhana. Guru dan Peserta didik bersama-sama mulai 

merencanakan proyek, sementara guru memastikan setiap 

Peserta didik sudah sesuai dengan kelompoknya (Ina, 

2022). Kerrja sama dalam kerlompok ini tidak hanya 

berrturju ran urntu rk mermbantur satu r sama lain dalam prosers 

permburatan, tertapi jurga serbagai platform urntu rk 

mernurangkan ider-ider kreratif masing-masing Perserrta didik. 

. Serlain itur, perserrta didik diajak urnturk berrdisku rsi dan 

mermbagi turgas agar proyerk terrserbu rt dapat diserlersaikan 

sercara erfisiern. Guru turut serta dalam mendukung proses 

ini dengan menyediakan LKPD, serta menyediakan alat 

dan bahan untuk merealisasikan proyek tersebut. Derngan 

dermikian, kerrja sama dalam kerlompok ini tidak hanya 

mermperrkurat kerterrampilan kolaboratif Perserrta didik, tertapi 

ju rga mermfasilitasi perngermbangan ider merrerka dalam 

prosers permberlajaran. 

Sintaks kertiga mernyursu rn jadwal permburatan 

proyerk, gurrur kooperratif de rngan Perserrta didik urntu rk 

berkerrja sama merrerncanakan su rsu rnan kergiatan yang akan 

digurnakan dalam perlaksanaan proyerk. Merrerka berrsama-

sama mernyursu rn jadwal yang mermperrhitu rngkan berrbagai 

tahapan dan aktivitas yang diperrlu rkan urntu rk 

mernyerlersaikan proyerk derngan erfisiern. Perserrta didik dan 

gurru r terlah mernertapkan hari perlaksanaan proyerk merlalu ri 

disku rsi ataur jadwal yang terlah disursu rn olerh gurrur. Serterlah 

jadwal disu rsu rn, mereka melakukan diskusi untuk 

memastikan bahwa semua anggota tim memahami dan 

setuju dengan waktu penyelesaian yang telah ditetapkan 

(Irfan ert al., 2023). Kerse rpakatan merngernai jadwal 

permburatan proyerk terrserburt merrurpakan langkah pernting 

u rnturk meryakinkan permburatan proyerk dapat turntas sersu rai 

ternggat waktur yang terlah diterntu rkan 

Sintaks serlanju rtnya dalam permberlajaran ini 

mermurngkinkan gurrur u rnturk sercara aktif mermantaur 

keraktifan dan perrkermbangan proyerk yang dijalankan 

Perserrta didik. Contoh konkritnya, perserrta didik diberrikan 

tu rgas urntu rk mermburat ers krim serderrhana berrsama derngan 

kerlompok merrerka, mermanfaatkan alat dan bahan yang 

terrserdia. Gurru r jurga mermonitor aktivitas Perserrta didik 

serlama prosers permburatan proyerk. Jika ada peserta didik 

yang mengalami kebingungan atau kesulitan, mereka 

didorong untuk bertanya langsung kepada guru untuk 

mendapatkan bantuan atau arahan lebih lanjut. Hal 

tersebut sesuai dengan temuan yang menyatakan peran 

guru atau pendidik sebagai motivator dan fasilitator bagi 

murid (Amalia, F. D., Sertiawan, F., & Afiani, 2023). Jika 

ada perserrta didik yang merrasa bingurng ataur merngalami 

kersu rlitan dalam prosers permburatan ers krim serderrhana, 

merrerka diberri kerberbasan u rnturk berrtanya. Kerberbasan 

berrtanya terrserburt dapat mermbangurn komurnikasi du ra arah 

yang pernting urntu rk dijaga serrta mermastikan bahwa sertiap 

Perserrta didik paham derngan materri yang diperlajari. Lerbih 
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dalam, komurnikasi yang terrjalin jurga mernyerlersaikan tu rgas 

derngan baik. 

Serterlah sermu ra kerlompok serlersai derngan proyerk 

merrerka, tahap serlanju rtnya adalah merngurji hasil derngan 

merlakurkan prerserntasi sercara berrgantian. Perserrta didik 

diperrsilakan urntu rk mernyampaikan hasil perkerrjaan 

kerlompok di hadapan Perserrta didik lainnya. Peserta didik 

memaparkan hasil karya kelompok mereka, dan guru juga 

turut memberikan penguatan kepada kelompok yang 

melakukan presentasi, memberikan apresiasi atas kerja 

keras mereka serta memberikan umpan balik (Amalia, F. 

D., Sertiawan, F., & Afiani, 2023). Sermerntara kerlompok 

yang tidak serdang merlaku rkan prerserntasi mermiliki 

kersermpatan urntu rk mermberrikan perndapat, saran, dan 

komerntar u rnturk kerlompok pernyaji. Kergiatan itur 

mermurngkinkan terrjadinya perrturkaran informasi dan 

u rmpan balik antara kerlompok, yang dapat merningkatkan 

permahaman terntang proyerk dan kerterrampilan prerserntasi 

sercara kerserlu rru rhan. Serlain merlakurkan prerserntasi, Perserrta 

didik jurga diarahkan urntu rk merngisi LKPD berdasarkan 

hasil percobaan dan pengamatannya. Ini merupakan 

bagian penting dari proses pembelajaran karena Peserta 

didik dapat merefleksikan pelajaran yang 

diimplementasikan selama proses proyek. 

Sintaks terrakhir dalam prosers permberlajaran 

adalah ervalu rasi perngalaman berlajar. Serterlah 

mernyerlersaikan proyerk, perserrta didik berrsama derngan gurrur 

merlakurkan ervalurasi mernyerlurru rh terrkait permburatan proyerk 

itu r. Serperndapat derngan termuran yang ada bahwa 

merlakurkan kergiatan rerflerksi mermburka perlu rang bagi 

Peserta didik untuk mengevaluasi pemahaman yang 

diperoleh terkait materi yang diajarkan (Nurgraha, A. R., 

Kristin, F., & Anu rgraherni, 2018). Merrerka mermbahas 

kerndala-kerndala yang dihadapi serlama prosers, baik sercara 

terknis mau rpurn dalam hal kerrjasama derngan terman 

serkerlompok serlain itur perserrta didik mermiliki kersermpatan 

u rnturk berrbagi perngalaman merrerka, baik kerberrhasilan 

maurpu rn hambatan yang merrerka alami serlama prosers 

permberlajaran. Ervalu rasi ini dimanfaatkan Perserrta didik 

u rnturk merngorerksi dan mermikirkan tantangan yang terlah 

dihadapi dan merngiderntifikasi stratergi urntu rk merngatasi 

masalah. Guru juga memberikan penguatan serta motivasi 

kepada Peserta didik yang telah berhasil menyelesaikan 

proyek. 

Dalam konterks ini, permberlajaran yang sersu rai 

derngan sintaks Projerct Baserd Lerarning ini mampur 

mermberrikan manfaat bagi Perserrta didik. Dalam 

permberlajaran ini, Perserrta didik jurga diberri kerberbasan 

u rnturk merrajurt lerbih lu ras ke rmampuran berrpikir kreratif 

merlalu ri kerterrlibatan aktif dalam merrancang, 

merlaksanakan, dan merngervalu rasi proyerk merrerka serndiri. 

Hal itu r serlaras derngan implerme rntasi permberlajaran berrbasi 

proyerk derngan rurntu rtan diantaranya (1) pertanyaan 

mendasar; (2) pengorganisasian, (3) pembuatan jadwal, 

(4) pemantauan, (5) penyajian, dan (6) evaluasi proyek 

dapat meningkatkan kreativitas Peserta didik (Iszurr 

Fahrerzi (2020). Derngan dermikian, Perserrta didik burkanlah 

pernderngar pasif, tertapi berrperran serbagai perlakur aktif saat 

permberlajaran. Hal itur mampu r mermbangurn lingkurngan 

berlajar yang dinamis dan mermotivasi, di mana Perserrta 

didik merrasa didorong urnturk merngermbangkan ider-ider 

merrerka serndiri serrta berkerrja sama sersu rai tu rju ran 

permberlajaran. 

Pernerrapan PjBL se rbagai moderl permberlajaran 

mernurnju rkkan dampak positif dalam merningkatkan hasil 

berlajar perserrta didik, serperrti yang terrlihat dari hasil urji N-

Gain merlalu ri prer-terst di awal dan post-terst di akhir 

permberlajaran. Perrbandingan kerdura kerlas yang diterliti 

mernurnju rkkan perrberdaan yang merncolok dalam 

perningkatan terrserbu rt. Kerlas kontrol 0,29 yang berrkatergori 

serdang sermerntara kerlas erksperrimern merncapai nilai 0,65 

yang mernurnju rkkan perningkatan yang serdang. Hasil 

terrserbu rt mernergaskan bahwa PjBL secara efektif 

mendorong peningkatan hasil beljar peserta didik. 

Perrnyataan terrserbu rt ju rga didurku rng derngan adanya 

perningkatan lerbih urnggurl terrjadi di kerlompok erksperrimern. 

Sernada derngan pernerlitian (Rijanto, T., & Iqrammah, 2020) 

mernurnju rkkan perrhitu rngan hasil u rji N-Gain kerlas 

erksperrimern 0,6996 katergori tinggi dan kerlas kontrol 

0,5843 berrkatergori mernerngah atau r serdang. 

Perrberdaan dalam nilai n-gain antara kerlas kontrol 

dan kerlas erksperrimern dapat dijerlaskan olerh berberrapa 

faktor kurnci. Perrtama, keterlibatan Peserta didik dalam 

PJBL secara aktif memungkinkan mereka untuk berperan 

sebagai pembuat pengetahuan, burkan hanya pernerrima 

pasif. Konterks permberlajaran yang rerlervan dan nyata dalam 

PJBL, serperrti permburatan ers krim serderrhana, mermperrku rat 

permahaman konserp dan hurbu rngannya derngan aplikasi 

praktis, merningkatkan motivasi dan permahaman Perserrta 

didik. Serlain itu r, pernderkatan PJBL merrangsang krerativitas 

dan permercahan masalah Perserrta didik, merndorong 

permikiran yang lerbih merndalam dan rerflerktif. Kolaborasi 

dalam tim dan pernggurnaan su rmberr daya yang berragam 

dalam PJBL ju rga mermburka perlu rang urnturk perrturkaran ider 

dan perngermbangan kerterrampilan barur. Akhirnya, motivasi 

yang tinggi karerna rerlervansi dan kerterrtarikan pada proyerk-

proyerk PJBL dapat merningkatkan perncapaian Perserrta 

didik dan akhirnya nilai n-gain merrerka. 

Pada hasil perrhiturngan ku rantitatif derngan 

banturan perrangkat lurnak SPSS 25 mermaparkan perrberdaan 

yang merncolok dalam hasil berlajar serberlu rm dan serterlah 

permberlajaran berrbasis Proje rct Baserd Lerarning (PjBL) 

diterrapkan antara kerdura kerlompok. Urji hipotersis 

mernggurnakan urji t hasil nilai prer-terst dan post-terst 

mernurju rkkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 5,774 > 2,626 

dan nilai sig.(2-tailerd) serbersar 0,000 < 0,05. Hasil ini 
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merngindikasikan hipotersis nol (Ho) ditolak, yang 

mernurnju rkkan bahwa terrdapat perningkatan yang signifikan 

dari moderl Projerct Baserd Lerarning terrhadap hasil berlajar 

pada materri perru rbahan wurju rd bernda kerlas IV SDN 

Kaliasin I Su rrabaya. 

Sercara kerserlu rrurhan, perlaksanaan prosers 

permberlajaran mernggurnakan PjBL dalam materri 

perrurbahan wurju rd bernda terlah mernghasilkan perncapaian 

yang mermuraskan dalam perningkatan hasil berlajar perserrta 

didik. Merlalu ri proyerk ini, Peserta didik tidak sebatas 

belajar perubahan wujud benda secara teoritis, tapi Peserta 

didik juga diberi kesempatan untuk mengimplementasikan 

secara praktis dalam pembuatan es krim sederhana. 

E rvalurasi terrhadap hasil berlajar perserrta didik serlama prosers 

permberlajaran PjBL mernu rnjurkkan rerspons yang positif. 

Serju rmlah 25 Perserrta didik di SDN Kaliasin I Su rrabaya, 

rata-rata rerspons perserrta didik merncapai 90,2% derngan 

katergori rerspon yang sangat terrtarik. Kerberrhasilan proyerk 

ini ju rga mernciptakan minat yang lerbih bersar dalam 

permberlajaran, derngan Perserrta didik mernjadi lerbih terrtarik 

dan terrmotivasi dalam mermahami konserp ernerrgi listrik. 

Du rkurngan urntu rk hal ini diperrkurat olerh hasil pernerlitian 

yang dilakurkan olerh (Su rbchiya Hanurm, A., & Wahyurdi, 

2023) yang mernurnju rkkan bahwa penerapan pembelajaran 

menggunakan PjBL memeroleh tanggapan baik dari para 

Peserta didik. Adapurn hasil angkert mernurnju rkkan bahwa 

83,62% dari perserrta didik me rmberrikan rerspons derngan 

katergori sangat baik. Moderl PjBL mermberrikan daya tarik 

terrserndiri bagi Perserrta didik dalam mernyampaikan 

mermori barur yang berrberda dan mernarik. Merlalu ri 

pernderkatan ini, Peserta didik tidak hanya berdiam diri di 

bangku kelas dan mendengarkan penyampaian guru. 

Berdasarkan teori Quantum Learning dengan model 

Project-Based Learning dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang komprehensif dan signifikan. Derngan 

mernyadari perran, ermosi dalam prosers permberlajaran dan 

mermberntu rk lingkurngan yang merndurkurng dan mernarik, 

PJBL dapat merningkatkan motivasi, kerterrlibatan, dan 

perngertahuran pada Perserrta didik. Pernderkatan ini tidak 

hanya merningkatkan erferktivitas permberlajaran, tertapi jurga 

mermburatnya lerbih mernyernangkan dan rerlervan bagi 

Perserrta didik, mermbantu r merrerka mermperrolerh 

kerterrampilan dan perngertahu ran yang berrkersan dalam 

jangka panjang. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pernerlitian 

yang berrjurdu rl “Perngarurh Moderl Permberlajaran Projerct 

Baserd Lerarning (PjBL) Terrhadap Hasil Berlajar Perserrta 

Didik Kerlas IV”, maka dapat ditarik kersimpurlan serbgai 

berrikurt: 

1. Kerterrlaksanaan permberlajaran Projerct Baserd 

Lerarning urnturk meningkatkan hasil belajar yang 

dinilai melalui lembar observasi dari gurrur dan 

peserta didik mernurnju rkkan katergori sangat baik, 

derngan rata-rata perrserntaser aktivitas gu rrur merncapai 

96% dan aktivitas peserta didik serbersar 90,2%. 

2. Hasil berlajar perserrta didik merngalami perningkatan 

serberlu rm dan serterlah pe rmberlajaran berrbasis Projerct 

Baserd Lerarning diterrapkan. Hal ini diburktikan 

derngan hasil perrhiturngan hasil nilai prer-terst dan post-

terst serbersar 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni yakni 5,774 > 

2,626 dan nilai sig.(2-tailerd) serbersar 0,000 < 0,05. 

Hasil ini merngindikasikan hipotersis nol (Ho) ditolak, 

yang mernurnju rkkan bahwa terrdapat perningkatan yang 

signifikan dari model Project Based Learning 

terhadap hasil belajar pada materri perru rbahan wurju rd 

bernda kerlas IV SDN Kaliasin I Surrabaya. Serlain itur 

perningkatan kerlas erkspe rrimern lerbih tinggi daripada 

kerlas kontrol diburktikkan derngan hasil urji N-Gain 

pada kerlas kontrol 0,29 yang berrkatergori serdang 

sermerntara kerlas erkspe rrimern merncapai nilai 0,65 

yang mernurnjurkkan perningkatan yang tinggi. 

3. Rerspon peserta didik merngernai permberlajaran Projerct 

Baserd Lerarning (PjBL) mernu rnjurkkan hasil sangat 

terrtarik. Hal ini diburktikkan derngan rata-rata hasil 

prerserntaser rerspon peserta didik serbersar merncapai 

90,2% derngan katergori rerspon yang sangat terrtarik. 

 

Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah 

dilakurkan, berrikurt adalah berberrapa saran: 

1. Bagi gu rrur dapat mermperrtimbangkan urnturk 

merngadopsi moderl permberlajaran Project Based 

Learning sebagai salah satu strategi untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam 

konterks ini, pernerkanan pada pernerrapan proyerk-

proyerk yang mermerrlurkan permercahan masalah, 

erksplorasi ider, dan krerativitas dapat mermperrkurat 

perngalaman berlajar peserta didik. 

2. Berriku rt adalah saran urntu rk pernerliti lain yang terrtarik 

merlakurkan pernerlitian lanju rtan, derngan 

mermperrtimbangkan kerndala-kerndala yang murngkin 

murncu rl: 

a. Disarankan urntu rk mermberrikan permbimbingan 

yang optimal kerpada peserta didik terrkait 

derngan sintaks dalam mermonitor kermajuran 

proyerk. Hal ini dapat merncakurp pernyerdiaan 

panduran yang jerlas dan komprerhernsif terntang 

bagaimana mermantaur kermaju ran proyerk, serrta 

mermberrikan durkurngan dan urmpan balik yang 

terrstru rkturr kerpada peserta didik serlama prosers 

permantauran terrserburt. 
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b. Perrlu r dilakurkan perngalokasian waktur yang 

erfisiern u rnturk sertiap kergiatan permberlajaran. 

Derngan merrerncanakan waktu r derngan baik, 

peneliti dapat memastikan bahwa kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

efektif. 
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